PENGARUH BIG FIVE

PERSONALITY DENGAN
Tinjauan KEJADIAN BURNOUT PADA
MAHASISWA PENDIDIKAN
Pustaka KEDOKTERAN

Karunia Santi’

'Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung

ABSTRAK

Pendahuluan: Burnout merupakan suatu sindrom patologis yang terjadi akibat stres yang
bersifat kronik. Hal ini dapat menyebabkan keletihan fisik, emosional dan mental dengan
ciri: perasaan tidak berdaya, merasa tidak ada harapan, perasaan gagal untuk mencapai
tujuan, konsep dan sikap diri yang negatif. Ada dua faktor yang secara garis besar dapat
mempengaruhi tejadinya burnout pada mahasiswa kedokteran. Faktor tersebut adalah
faktor individual dan faktor situasional. Tipe kepribadian adalah salah satu faktor yang
termasuk ke dalam faktor individual yang dapat menyebabkan burnout. Tipe kepribadian
adalah sifat atau karakteristik yang khas dimiliki oleh masing-masing individu. Teori big five
personality adalah teori kepribadian yang mengacu pada lima faktor dasar kepribadian
manusia yang dinilai berpengaruh terhadap kejadian burnout.

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh tipe kepribadian khususnya teori big five personality
terhadap kejadian burnout pada mahasiswa pendidikan kedokteran.

Metode: Artikel ini dibuat dengan metode literature review yang melibatkan pustaka dari
buku dan jurnal baik jurnal nasional maupun internasional.

Hasil: Teori big five personality berpengaruh terhadap kejadian burnout pada mahasiswa
kedokteran. Dari kelima dimensi big five personality yang paling berpengaruh terhadap
kejadian burnout adalah neuroticism, conscientiousness dan extroversion.

Pembahasan: Teori big five personality memiliki 5 dimensi, dimana tiga diantaranya yaitu
neuroticism, conscientiousness dan extroversion berpengaruh terhadap kejadian burnout
pada mahasiswa pendidikan kedokteran. Hal ini tercermin dari karakteristik pada 3 dimensi
tersebut yang memiliki masalah dengan emosi yang negatif sangat perfeksionis, pemaksa
dan workaholic yang berberpotensi terhadap burnout.

Simpulan: Big five personality berpengaruh terhadap kejadian burnout pada mahasiswa
kedokteran yang dapat menyebabkan pengaruh negatif apabila tidak segera diatasi.

Kata Kunci: big five personality, burnout, mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Introduction: Burnout is a pathological syndrome caused by chronic stress that causes
physical, emotional and mental fatigue. This can cause physical, emotional and mental
fatigue where the characteristics are feeling helpless, feeling hopeless, feeling of failure to
achieve goals, concepts and negative self-attitudes. There are two factors that cause
burnout in medical students. These factors are individual factors and situational factors.
Personality type is one of the individual factors that can cause burnout. Personality type is
a trait or characteristic possessed by each individual. The theory of big five personality is a
theory of personality that determines the five basic factors of human personality that
support the incidence of burnout.

Purpose: to determine the influence big five personality types on the incidence of burnout
in medical education students.

Method: This article was made using the literature review method, involving references
from books and journals both national and international journals.
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Results: The big five personality theory regarding the incidence of burnout in medical
students. Five dimensions in the big five personality theory, three of them most opposed to
burnout are neuroticism, conscientiousness and extroversion.

Discussion: The theory of big five personality has 5 dimensions, where three of them
namely neuroticism, conscientiousness and extroversion affect the incidence of burnout in
medical education students. This is reflected in the characteristics of the 3 dimensions
which have problems with negative emotions which are very perfectionist, coercive and

workaholic which has the potential to burnout.

Conclusion: Big five personality that influence the incidence of burnout in medical students

that can cause negative influences.

Keywords: big five personality, burnout, medical students

1. PENDAHULUAN

Burnout adalah sebuah sindrom
patologis yang terjadi akibat stres
berkepanjangan dan dapat
menyebabkan kelelahan fisik dan emosi
yang pada akhirnya menimbulkan
perilaku maladaptif pada penderitanya.
Perilaku maladaptif pada penderita
burnout dapat berupa hilangnya motivasi
dan keregangan hubungan dengan
individu lain, selain itu juga adanya
penurunan pencapaian prestasi yang
diakibatkan oleh perasan tidak kompeten
atau tidak berguna yang dialami
penderita. Terdapat tiga dimensi yang
dapat menggambarkan definisi burnout
diatas yaitu: exhaustion (kelelahan),
cynicism (sinisme), dan professional
inefficacy/low personal accomplishment
(penurunan pencapaian prestasi
pribadi).[*23]

Dari data riset kesehatan dasar
(Riskesdas) dari tahun 2013-2018
menunjukkan  adanya  peningkatan
prevalensi gangguan mental emosional
pada penduduk umur diatas 14 tahun
yaitu dari 6% menjadi 9,8%.4 Data ini
menunjukkan bahwa gangguan mental
emosional terjadi pada usia remaja
menuju dewasa.?®l Pada usia ini seorang
individu yang juga sedang menempuh
masa pendidikan rentan mengalami
gangguan mental emosional.
Kerentanan ini terjadi oleh adanya
tuntutan akademik yang membebani.[®l
Tuntutan  akademik yang  dapat
menimbulkan stres lebih sering terjadi
pada mahasiswa. Tuntutan akademik
yang dimaksud dapat berupa perubahan
gaya belajar dari pendidikan menengah
ke pendidikan tinggi, tugas perkuliahan,
target pencapaian nilai, prestasi
akademik, kebutuhan mengatur diri
sendiri, dan mengembangkan

kemampuan berpikir menjadi lebih baik.
161

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa kedokteran
mengalami stres yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa dari
jurusan non medis.I'" Stres yang
berkepanjangan ini dapat menyebabkan
burnout. Pada penelitian yang dilakukan
Santen et al. (2010) pada 249 mahasiwa
pendidikan kedokteran di Vanderbilt
School of Medicine didapatkan hasil
bahwa mahasiswa kedokteran
mengalami burnout tingkat sedang ke
berat dengan prevalensi kejadian
burnout  yaitu: mahasiswa tingkat
pertama 21%, mahasiswa tingkat kedua
41%, mahasiswa tingkat ketiga sebanyak
43%, dan mahasiswa tingkat keempat
31%. Dari penelitian tersebut juga
disebutkan burnout semakin
berkembang selama masa menempuh
pendidikan kedokteran.[’l Penelitian lain
juga disampaikan oleh IsHak et al. (2013)
yang menyimpulkan bahwa sekitar 49%
mahasiswa pendidikan kedokteran di
USA dan sekitar 28-61% di Australia
mengalami burnout.®l Faktor yang
mempengaruhi terjadinya burnout pada
mahasiswa  pendidikan  kedokteran
dikarenakan oleh stres akademik yang
tinggi, lingkungan pendidikan yang
kompetitif, faktor kurikulum pendidikan,
kurangnya waktu tidur, usia mahasiswa
dan karakteristik tipe kepribadian
mahasiswa. [9:10.13,14.15]

Banyak penelitian yang
mengungkapkan bahwa tipe kepribadian
berpengaruh terhadap kejadian burnout
pada mahasiswa pendidikan
kedokteran.[®'51  Banyak teori yang
menjelaskan klasifikasi atau tipe-tipe
kepribadian. Teori-teori tersebut antara
lain, yaitu: big five personality, jung’s
personality, friedman dan rosenman
theory, hippocrates dan galenus theory.
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Dari beberapa teori-teori tersebut big five
personality  merupakan teori tipe
kepribadian yang paling sering dikaitkan
dengan kejadian burnout. Pada teori ini,
big five personality dibagi menjadi 5
dimensi yaitu, neuroticism, extraversion,
openness, agreeableness,
conscientiousness. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Bakker (2006)
menyatakan bahwa extroversion
berpengaruh terhadap kejadian burnout.
Sejalan dengan itu, Zellars (2000) dalam
penelitannya menyatakan bahwa
openness to experience dan neuroticsm
berpengaruh terhadap burnout.

2. PEMBAHASAN

Burnout adalah kondisi dimana
seseorang merasakan kelelahan fisik,
emosional dan mental sebagai akibat
dari situasi yang penuh dengan tuntutan
emosional dalam kurun waktu yang
lama.l'®! Cirinya sering disebut physical
depletion, yaitu perasaan tidak berdaya,
merasa tidak ada harapan, perasaan
gagal untuk mencapai tujuan, konsep
dan sikap diri yang negatif.['°]

Terdapat tiga dimensi yang dapat
menggambarkan burnout pada
seseorang, yaitu: exhaustion (kelelahan),
cynicism (sinisme), dan professional
inefficacy / low personal accomplishment
(penurunan pencapaian prestasi
pribadi).?%  Exhaustion  (kelelahan)
adalah suatu keadaan individu yang
mengalami kelelahan fisik, mental dan
emosi. Kelelahan fisik yang dialami
seorang penderita burnout dapat berupa
sakit kepala, mual, muntah, pegal-pegal,
gangguan tidur, flu dan lain-lain.
Kelelahan mental digambarkan sebagai
perasaan tidak dihargai dan merasa
gagal. Sedangkan kelelahan emosional
dapat dilihat dari perasaan bosan,
tertekan dan sedih yang dialami
penderita burnout 18201 Cynicism
(sinisme), dimensi ini menggambarkan
bahwa penderita burnout menarik diri
dari lingkungannya, hal ini dilakukan
untuk mengurangi perasaan kecewa
terhadap pekerjaan/pendidikan yang
membuatnya terbebani dan biasanya
disertai perasaan sinis terhadap orang
lain yang membuat hubungannya
dengan lingkungan semakin
renggang.?9 Professional inefficacy/low
personal accomplishment (penurunan
pencapaian prestasi pribadi), dimensi

terakhir yang dialami penderita burnout
ini menggambarkan penurunan
pencapaian prestasi yang diakibatkan
oleh karena perasaan tak mampu atau
tidak kompeten yang dialami penderita
burnout terhadap beban yang dirasakan
terus-menerus.?0

Burnout tidak terjadi begitu saja,
melainkan ada tahapan  sampai
seseorang bisa mengalami burnout, ada
12 tahapan yang terjadi pada penderita
burnout, vyaitu: (1) seorang individu
memaksa dirinya untuk membuktikan
bahwa ia layak untuk orang lain, hal ini
ditandai dengan sikap bekerja keras agar
orang melihat kemampuan atau potensi
dalam dirinya; (2) Penderita burnout
berusaha mempertahankan pandangan
orang lain bahwa ia mampu dan tidak
ingin orang lain merubah pandangan
tersebut, dengan cara tetap
mempertahankan kerja kerasnya; (3)
Kerja keras yang ia tetap pertahankan
dengan tujuan agar orang lain tetap
memandangnya kompeten, membuat
penderita burnout mengesampingkan
kebutuhan pokoknya, seperti makan,
tidur, atau sekedar refreshing dengan
orang-orang terdekat seperti keluarga
dan teman-temannya; (4) Pada tahap ini,
penderita burnout mulai mengalami
keluhan fisik yang dirasakan akibat
perubahan gaya hidup yang dilakukan;
(5) Keinginan untuk mendapatkan nilai-
nilai yang lebih baik dari lingkungan
sosialnya membuat ia sibuk dengan hal
itu dan mengesampingkan hubungannya
dengan orang-orang terdekatnya; (6)
Penderita burnout, pada tahap ini mulai
tidak ~mempunyai toleransi, tidak
mempunyai perasaan simpati terhadap
masalah orang lain, agresif dan selalu
menyalahkan orang lain atas masalah
yang dihadapi; (7) Kerja keras yang ia
lakukan membuat penderita burnout
menarik diri dari kehidupan sosial; (8)
Pada tahap ini penderita burnout mulai
merasa malu, takut dan apatis karena
terlalu kerasnya pekerjaan dan tekanan
yang dimiliki; (9) Penderita burnout mulai
merasakan kehilangan jati diri; (10)
Kehilangan jati diri yang dialami
penderita burnout membuat mereka
merasakan kekosongan-kekosongan
dalam hidup dan mulai mencari pelarian
dengan berbagai hal-hal negatif; (11)
Perasaan terpuruk yang dirasakan
penderita burnout pada tahap ini dapat
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berupa ketidakpedulian, keputusasaan,
kelelahan dan mengabaikan masa depan
yang ada; (12) Di tahap akhir burnout,
perasaan jenuh yang dialami terkadang
disertai dengan  keinginan  untuk
mengakhiri hidup.[21]

Mahasiswa pendidikan kedokteran
sangat rentan mengalami burnout. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh IsHak et al (2013) yang
menyimpulkan bahwa sekitar 49%
mahasiswa pendidikan kedokteran di
USA dan sekitar 28-61% di Australia
mengalami burnout.Bl  Penelitian
terdahulu yang dilakukan Santen et al.
(2010) pada 249 mahasiwa pendidikan
kedokteran di Vanderbilt Schoo! of
Medicine didapatkan hasil bahwa
mahasiswa  kedokteran = mengalami
burnout tingkat sedang ke berat dan
disebut juga pada penelitian tersebut
bahwa kejadian burout berkembang
seiring waktu menempuh pendidikan
kedokteran.l’l Kejadian burnout pada
mahasiswa kedokteran yang dilaporkan
terkait dengan stres akademik dapat
memberikan dampak terhadap
mahasiswa pendikan kedokteran itu
sendiri. Dampak yang terjadi pada
mahasiswa pendidikan kedokteran yaitu:
kelelahan yang teramat-sangat,
keengganan untuk berinteraksi dengan
orang lain, kesulitan berkonsentrasi dan
belajar, hilangnya motivasi dan minat
dalam mengikuti perkuliahan dan
aktivitas lain, perubahan nafsu makan
dan pola tidur, perasaan tidak maksimal
dalam mengerjakan tugas.[?? Selain itu
dampak lain yang bisa ditimbulkan
burnout yaitu: depresi, perasaan cemas,
menjadi agresif dan mudah
marah.[232425261 Hal ini terjadi di bawah
pengaruh dari ketiga dimensi burnout
yang sudah disebutkan sebelumnya yaitu
exhaustion (kelelahan), cynicism
(sinisme), dan professional inefficacy /
low personal accomplishment
(penurunan pencapaian prestasi
pribadi).[27:2l

Faktor-faktor yang dapat
menyebabkan kejadian burnout pada
mahasiswa kedokteran vyaitu: stres
akademik yang tinggi, lingkungan
pendidikan yang kompetitif, faktor
kurikulum pendidikan, kurangnya waktu
tidur, usia mahasiswa dan karakteristik
tipe kepribadian mahasiswa.[®10.12.15]
Secara umum, Maslach et al juga

membagi faktor yang menyebabkan
terjadinya burnout menjadi dua, yaitu: (1)
faktor situasional, termasuk di dalamnya
karakteristik pekerjaan, jenis pekerjaan,
dan karakteristik organisasi dan (2) faktor
individual terdiri dari karaktekteristik
demografis, karakteristik kepribadian,
dan sikap terhadap pekerjaan.?% Dari
faktor-faktor penyebab burnout tersebut,
tipe kepribadian menjadi salah satu
faktor yang berperan sebagai penyebab
kejadian burnout pada mahasiswa
kedokteran. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan Alarcon, Eschleman, dan
Bowling (2009) yang menjelaskan bahwa
faktor kepribadian merupakan bagian
yang penting dalam mengembangkan
burnout. Selain itu, Freudenberger yang
pertama kali memperkenalkan konsep
burnout juga mengakui pentingnya
kepribadian terhadap kejadian
burnout.I3

Kepribadian adalah pola perilaku,
pemikiran, tatakrama dan emosi yang
bersifat khas sebagai karakter dari
individu yang terjadi sepanjang waktu
dan pada berbagai situasi yang
berbeda.l0 Kepribadian  juga
mempengaruhi kognisi, motivasi dan
perilaku seorang individu dalam situasi
yang berbeda.B

Ada  beberapa teori yang
mengungkapkan tipe-tipe kepribadian,
diantaranya yaitu: big five personality,
jung’s personality, tipe kepribadian
menurut Friedman dan Rosenman, serta
tipe kepribadian menurut Hippocrates
dan Galenus. Teori Big Five Personality
yang dikenalkan pertama kali oleh
Goldberg (1981) dibagi menjadi lima
faktor dasar kepribadian manusia oleh
Costa dan McRae, yaitu: neuroticism,
extraversion, openness, agreeableness,
conscientiousness.!¥2 Sedangkan Jung’s
Personality membagi tipe kepribadian
menjadi dua yaitu ekstrovert dan
introvert3%1 Untuk tipe kepribadian
menurut Friedman dan Rosenman tipe
kepribadian dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: tipe kepribadian A dan tipe
kepribadian B.I*4 Sedangkan untuk tipe
kepribadian menurut Hippocrates dan
Galenus dikelompokkan menjadi empat,
yaitu: tipe koleris, sanguinis, melankolis
dan phlegmatis.[3%

Dari beberapa teori di atas, Big
Five Personality merupakan pendekatan
kepribadian secara psikologi yang
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mengelompokkan kepribadian dengan
analisis faktor yang mengacu pada lima
faktor dasar kepribadian manusia.['8]

Big five personality terdiri dari 5
dimensi yaitu, extraversion, neuroticism,
openness, agreeableness,
conscientiousness. (1) Extraversion,
merupakan dimensi kepribadian yang
menurut penelitian akan mengingat
semua interaksi sosial, berinteraksi
dengan lebih banyak orang dibandingkan
dengan seseorang yang tingkat
extraversion yang rendah. (2)
Agreeableness, seseorang dengan
dimensi ini termasuk ke seseorang yang
ramah, menghindari konflik, memiliki
kepribadian yang selalu mengalah, dan
memiliki kecendrungan untuk mengikuti
orang lain. (3) Conscientiousness,
merupakan dimensi kepribadian yang
menurut  penelitian  dapat  menilai
seseorang dalam  mendeskripsikan
kontrol dalam lingkungan sosial, berpikir
sebelum bertindak, menunda kepuasan,
taat aturan dan norma, terencana,
terorganisir, dan memprioritaskan tugas,
sangat perfeksionis, pemaksa,
workaholic, membosankan. (4)
Neuroticism, seseorang dengan dimensi
kepribadian ini tercermin dari sifat yang
memiliki masalah dengan emosi yang
negatif seperti rasa khawatir dan rasa
tidak aman, mudah gugup, tidak percaya
diri, kesulitan menjalin hubungan dan
berkomitmen, juga memiliki tingkat self
estem yang rendah. (5) Openess to
Experience tercermin dari sifat yang
mengarah pada sikap lebih terbuka pada
dunia luar, mempunyai daya imajinasi
yang tinggi.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Gholipur et al., mengenai pengaruh
Big Five Personality pada Burnout bahwa
faktor dimensi kepribadian neuroticism
dan conscientiousness memiliki
pengaruh positif terhadap Burnout .l
Selain itu ada juga penelitian yang
mengungkapkan bahwa dimensi big five
personality yang paling berpengaruh
dengan burnout adalah neuroticism dan
extroversion.®7l  Selain itu, emotional
exhaustion dihubungkan dengan dimensi
dari conscientiousness dan
agreeableness; depersonalization
dihubungkan dengan agreeableness dan
personal accomplishment dihubungkan
dengan conscientiousness.1®l

3. SIMPULAN

Angka kejadian gangguan mental
emosional pada penduduk dengan usia
di atas 14 tahun mengalami peningkatan
dari tahun 2013-2018, dari 6%-8%. Data
ini menunjukkan bahwa usia remaja
menuju dewasa yang juga merupakan
usis menempuh pendidikan adalah usia
yang rentan dengan gangguan mental
emosional. Tingkat pendidikan yang
dimaksud adalah perguruan tinggi,
dengan jurusan paling banyak yang
mengalami burnout adalah mahasiswa
kedokteran.

Burnout adalah sindrom patologis
yang terjadi oleh karena stres yang
bersifat kronik yang dapat
mengakibatkan dampak negatif bagi
penderitanya. Dampak negatif tersebut
digambarkan dari 3 dimensi yang dimiliki
oleh burnout, yaitu exhaustion, cynicism,
professional inefficacy / low personal
accomplishment. Burnout pada
mahasiswa kedokteran disebabkan oleh
banyak hal, secara garis besar ada 2
faktor yang berpengaruh terhadap
kejadian burnout, yaitu faktor individual
dan situasional. Dimana tipe kepribadian
termasuk ke dalam faktor individual yang

dapat berpengaruh terhadap
pengembangan kejadian burnout
mahasiswa kedokteran yang
sebelumnya telah mengalami stres
berkepanjangan.

Tipe kepribadian adalah pola
perilaku, emosi, dan pemikiran
seseorang yang bersifat khas yang tidak
berubah pada waktu dan situasi yang
berbeda. Teori tipe kepribadian yang
paling sering dikaitkan dengan kejadian
burnout adalah teori big five personality.
atau trait yaitu, extraversion, neuroticism,
openness, agreeableness,
conscientiousness. Ke-5 dimensi ini
memiliki hubungan signifikan terhadap
kejadian burnout pada mahasiswa
kedokteran. Dimensi neuroticism,
conscientiousness, extroversion
berpengaruh terhadap kejadian burnout.
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